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Media Eksploratif Tantangan Pembelajaran dalam Dunia Baru
pada Pandemi Covid-19

Novan Andrianto, M.I.Lkom, Univesitas Dinamika

Merebaknya kasus pandemi Corona Virus Disease 2020 (Covid-19) sejak Desember
2019 sampai saat ini mengharuskaan semua proses kegiatan belajar mengajar bagi peserta
didik untuk sementara waktu dilakukan di rumah. (wikipedia, 2019) Hal itu perlu
dilakukan guna meminimalisir kontak fisik secara massal sehingga dapat memutus mata
rantai penyebaran virus tersebut. Pada proses pembelajaran daring yang sudah
dilaksanakan lebih dari sebulan terakhir ini, membuat tantangan pada dunia pendidikan,
meskipun banyak para pengajar masih belum mengikuti pelatihan dalam pembelajaran
daring ini,

Untuk mengisi kegiatan belajar mengajar yang harus diselesaikan pada tahun
pelajaran ini, pemerintah mengambil kebijakan pembelajaran dilakukan melalui
pembelajaran jarak jauh dengan media daring (dalam jaringan), baik menggunakan ponsel,
PC, atau laptop.

Media daring dirasa sangat efektif sebagai langkah solutif untuk mencegah
penyebaran Covid-19 di lingkungan pendidikan. Guru tinggal memberikan soal yang
nantinya dikirim melalui ponsel/laptop peserta didik atau orang tua. Kemudian peserta
didik tinggal megerjakan tugas dari guru. Hasil pekerjaan atau tugas tersebut dikirim
kembali kepada guru melalui WA, aplikasi, atau dikumpulkan pada saat masuk sekolah.
Sejumlah sekolah di perkotaan dan pedesaan telah membatalkan kelas akibat virus corona,
disaat presiden Joko Widodo dengan tegas menghimbau untuk bekerja dari rumah, belajar
dari rumah dan ibadah dari rumah. Dampak yang membuat dunia pendidikan berubah 180
derajat, karena solusi paling efektif yang bisa digunakan adalah pembelajaran daring
(online learning/online classroom). (Ihsanuddin, 2020)

Sejak pertama kali ketika program pembelajaran daring diterapkan pada dunia
pendidikan menjadi shock terapy bagi guru, dosen serta para siswa. Tak terkecuai guru
yang masih belum mengenal apa itu pembelajaran daring, hingga gagap dalam bagaimana
cara melakukannya. Disaat mendadak seperti ini pula dikeluhkan pula oleh para siswa yang
masih belum familiar dengan pembelajaran daring. Memang selama ini didalam
perkembangannya pendidikan pusat masih acuh terhadap pembelajaran daring, sangat
tidak mengenal perkembangan daring ini khususnya di wilayah pedesaan. (Pillai &
Sivathanu, 2019)

Perubahan itu mengharuskan para pengajar serta siswa untuk merespon sikap dari
tantangan media pembelajaran baru ini. Dalam PBB yang menangani masalah Pendidikan,
Keilmuan, dan Kebudayaan (UNESCO), sampai 1 April 2020 Unesco mencatat sekitar 1,5
milyar anak usia sekolah menjadi dampak dari pandemic Covid 19, tercatat 188 negara
termasuk dalam 60 Jutaan diantaranya adalah warga Negara Indonesia.

Hal itu berimbas pada sekolah dan universitas. Akibatnya anak-anak dan mahasiswa
tidak dapat menjalani kegiatan sekolah dan belajar di kampus selama waktu yang
ditentukan tiap negara. Hal ini adalah salah satu upaya memperlambat penyebaran Covid-
19.



"Kita menghadapi situasi yang tidak biasa dengan sejumlah besar negara yang
terkena dampak masalah yang sama pada saat yang sama,” kata Asisten Direktur Jenderal
UNESCO untuk Pendidikan Stefania Giannini beberapa waktu lalu dikutip Aljazirah.

"Kita perlu bersatu tidak hanya untuk mengatasi konsekuensi pendidikan langsung
dari krisis ini, tetapi untuk membangun ketahanan jangka panjang dari sistem pendidikan,"
kata Giannini. (Grillot, 2020)

Ketika UNESCO menyoroti kesenjangan kualitas pendidikan yang ada di Indonesia,
melihat kondisi pandemic. Dikutip asli dari olahan penulis sebagaimana dinyatakan oleh
para responden terpilih.

Seorang koresponden (R1) memberikan komentar.

“Kenapa murik harus dipaksa belajar secara daring sedangkan sarana dirumah

sangat tidak memadai” (R1)

Hal lain disampaikan oleh Responden lain.

“Disaat murid dihadapkan pada budaya belajar jarak jauh, kesiapan selama ini masih

sangat kurang karena murid lebih terbiasa ketika dilaksanakan dengan tatap muka.”

(R2)

Komentar lain diutarakan oleh (R3) bahwa.

“Banyak dari kalangan guru yang sudah usia lanjut, tidak semua mahir dalam

penggunaan internet hingga penggunaan media social sebagai sarana pembelajaran.”

(R3)

Beberapa koreponden lain mengutarakan bahwa.

“Anak-anak mulai jenuh dirumah dan ingin sekolah dan bertemu dengan guru dan

teman-temannya” (R4).

Sekitar 4 koresponden menyatakan pernyataan dan pendapatnya ketika metode
pembelajaran yang benar-benar bergantung pada koneksi jaringan internet ini, adalah
proses menghubungkan antar pengajar serta para siswa. Dalam pengaplikasiaan
sebenarnya banyak sekali dimanfaatkan dalam media daring ini seperti, Whatsaap Group,
Google Classroom, Edmodo, Quizzi, Zoom Cloud, Jitsi, dan masih banyak lagi. Namun
banyak sekali kalau kita melihat dilapangan. Antara lain, masih adanya kendala disaat
infrastruktur dalam perangkat komputer ataupun gadget yang dimiliki siswa. Para murid
dipaksa tanpa melihat saran dan prasarana memadai atau tidak dirumah. (Zapalska &
Brozik, 2006)

Masalah lainnya yang paling mendasar adalah sebaran dari kurangnya jaringan
sinyal yang kuat pada wilayah pedesaan serta terlalu banyak sampai keluhan soal biaya
kuota. Orang tua yang mendapatkan kendala mulai tuntutan kerjanya dan tuntutan untuk
menemani anaknya melampiaskan komentarnya kepada pengajar. Hal ini dialami jika
siswa tersebut tergolong tidak mampu untuk membeli gadget berupa smartphone tersebut.
Ternyata pembelajaran daring yang sudah berjalan saat ini, dirasa praktis banyak
menimbulkan permasalahan sosial didalam masyarakat terutama pendidikan bagi para
siswa.

Dampak yang timbul juga dialami oleh para pengajar, karena tidak semua pengajar
sangat mahir dalam menggunakan teknologi internet ataupun media pembelajaran daring
sebagai saranannya, biasanya beberapa pengajar senior belum sepenuhnya mampu
menggunakan teknologi digital ataupun fasilitas yang menunjang pada saat pandemic
covid-19 ini. Mungkin yang biasanya berada di sekolah untuk berkomunikasi dengan para



siswa, dengan adanya system darurat dalam pembelajaran jaran jauh ini sering membuat
para guru membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan menghadapi tantangan
perubahan yang dapat secara langsung mempengaruhi metode kualitas dalam hasil belajar
siswa-siswinya. Kendala yang sama dalam melakukan pembelajarn online dialami oleh
para pengajar dan orang tua adalah penambahan biaya pengeluaran untuk kuota internet.
Untuk melakukan pembelajaran online selama beberapa bulan tentunya akan berdampak
pada kuota yang lebih banyak lagi dan secara otomatis akan meningkatkan pebengkakan
dalam biaya pembelian kuota internet. Optimalisasi jam kerja yang menjadi sangat tidak
terbatas karena harus bersosialisasi serta berkoodinasi melalui online membuat tidak
semua guru cepat mengadopsi sehingga seharusnya jam kerja bisa sampai tak terbatas di
hari kerja. Ketika Sabtu dan Minggu dituntut untuk istirahat secara tanggung jawab penuh
para pengajar harus mempersiapkan kebutuhan pendukung untuk menjalankan home
learning yang edukatif dan inovatif setiap harinya.

Kadang juga yayasan atau lembaga pendidikan masih saja menyalahkan peran
pengajar. Dalam saat situasi darurat saat ini, pengajar sudah bertindak cepat agar
pembelajaran berjalan efektif. Ketika ponsel awalnya hanya sebagai media komunikasi,
saat ini sudah menjadi media yang multifungsi. Seharusnya menjadi apresiasi layaknya
diberikan oleh para pengajar, sekolah, maupun perguruan tinggi dan peserta didik karena
disaat situasi seperti ini mereka mau tidak mau bisa beradaptasi dengan sangat cepat.
Memberikan apresiasi setinggi-tingginya kepada pekerjaaan peserta didik agar kondisi
pembelajaran bisa terlaksana. Salah satu tujuan pembelajaran daring ini memberikan
capaian pembelajaran yang dikenal 4C, yaitu (Watjatrakul, 2016)

e Berpikir Kreatif (Creativity Thinking) hal ini dimaknai pengajar harus pintar-
pintar mendampingi peserta didik dalam mengembangan kreativitas mereka dalam
berpikir dan mengobservasi dasar pemikiran ini dari berbagai sudut pandang.

¢ Berkerja Sama atau Collaboration. Dalam aktivitas ini peran pada proses
pembelajaran menjadi aktif dalam bentuk kerja sama dengan siapa saja antara
orang tua, peserta didik, teman, hingg para pengajar dalam kehidupannya
mendatang.

¢ Berkomunikasi (Communication) menjadi sangat efektif pada kemampuan peserta
didik dalam menyampaikan ide dan pemikiran dengan keterbatasan jarak.
(Direktorat PSMK, 2019)

¢ (ritical Thinking (Berpikir Kritis) hal ini bermakna bagi para pengajar sekaligus
peserta didik dalam mengarahkan kondisi darurat ini dalam menyelesaikan masalah
(problem solving)

Tugas dalam pembelajaran daring yang diberikan kepada siswa menunjukkan
kecakapan di abad 21 tersebut. Aplikasi ponsel seperti Quiziz bukan lagi hanya web tool
untuk membuat permainan kuis interaktif, anda juga dapat menambahkan gambar
pertanyaan dan menyesuasikan pengaturan sesuai keinginan anda. Hal ini menjadi inovasi
tersendiri untuk para pengajar dalam membuat Ujian Tengah Semester atau Tugas, dimana
nanti hasil kinerja siswa anda dapat dilacak melalui hasil yang dapat di download dalam
bentuk spreadsheet Excel. Contoh lain yaitu Aplikasi ponsel seperti WhatsApp bukan lagi
sekadar sarana memberi informasi searah. Tetapi targetnya yaitu sebagai sarana
membangun berbagai kecakapan dalam 4C. (Drs. Ch. Dwi Anugrah, 2020)



Saran dan masukan yang bisa penulis berikan terkait terlaksananya metode
pembelajaran online perlu dipersiapkan fasilitas pendukung. Oleh karena itu, pihak sekolah
perlu membuat grafik dengan menyusun struktur yang sistemastis dalam mengatur system
pembelajaran online. Dalam hal ini dengan membuat jadwal yang terstruktur dan simple
akan memudahkan ruang gerak pengajar serta orang tuas ketika dunia sekolah berganti
pada belajar dirumah yang dapat dipantau secara efektif. Melalui pembelajaran yang
kreatif dan terjangkau dengan keadaan di rumah, siswa tetap dapat belajar dengan baik.
Meskipun terdapat berbagai kendala, dengan ketelatenan dan kreativitas guru, kendala
tidak akan mengurangi inti dari pendidikan tersebut.

Novan Andrianto, adalah Dosen pada Program Studi D4 Produksi Film dan Televisi
Universitas Dinamika. Aktif dalam kegiatan branding wisata bahari jawa timur berkerja
sama dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur, juga salah satu
anggota dari penggiat Gapura Digital dalam Digital Bisnis Marketing. Penulis mempunyai
minat tentang Media Branding, City Branding, Film dan Televisi, dan Komunikasi
Semiotika. Faceboook : Novan Andrianto, IG : @novanandrianto
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Pandemi COVID-19 yang berkembang pesat saat ini menjadi teror ketakutan di
berbagai negara. Indonesia bukan negara yang sangat siap dalam menghadapi
pandemiini. Komunikasi publik yang dibangun pemerintah juga tanpa tata kelola yang
memadai. Masyarakat +62 juga bukan komunitas yang mudah diatur. Suasana saling
menyalahkan pun mulai mengemuka. Dalam situasi saat ini kita perlu memupuk
semangat empati yang tinggi.

Salah satu aspek penting untuk mengatasinya melalui komunikasi empati. Cara ini
dimulai dari membangun wacana, melakukan aksi, evaluasi, kemudian tata kelola
kebijakan. Buku dari kalangan akademi komunikasi ini disusun dari berbagai sudut
pandang berdasar data akurat dan solusi yang tepat.
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